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BAB III
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Selama proses kerja magang selama dua bulan, penulis ditempatkan sebagai
asisten editor dalam Majalah LIDER. Berbeda dengan tugas para wartawan
senior, karena masih berstatus magang, kerja penulis lebih kepada mempelajari
dan membantu pekerjaan dari para wartawan senior dalam menghasilkan tulisan
di majalah.

Dalam melakukan pekerjaan, penulis diberikan bimbingan oleh Pemimpin
Redaksi sekaligus pemilik Majalah LIDER, Freddy Ndolu, dan juga beberapa
wartawan senior. Namun, karena tidak setiap hari berada di kantor, maka yang
membimbing penulis secara langsung adalah Editorial Secretary, Silvia Yulanda.

Mengingat jumlah wartawan yang tidak banyak dan semuanya sudah
senior/berpengalaman di bidangnya, maka satu orang wartawan dapat membawahi
beberapa rubrik sekaligus. Para wartawan di Majalah LIDER hampir semuanya
merupakan wartawan juga di media lain, jadi pekerjaan dilakukan di luar kantor
dan mereka tidak diharuskan datang setiap hari.

Selama bekerja sebagai asisten editor, penulis diberikan tanggung jawab
membuat transkrip hasil wawancara seorang tokoh karena Majalah LIDER
sebagian besar kontennya berupa hasil wawancara, selain itu penulis juga
melakukan riset terhadap tokoh dan membantu pekerjaan para wartawan senior

jika diminta, seperti misalnya proofreading artikel yang telah mereka buat.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Tugas yang dilakukan penulis ketika bekerja magang sebagai asisten
editor di Majalah LIDER diantaranya menulis profil tokoh Napoleon Bonaparte,
ikut wawancara Jenderal Moeldoko dan Dirut LPP RRI, membuat transkrip hasil
wawancara tokoh Jenderal Moeldoko, Agus Wijoyo, Jakob Tobing, Jimly
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Asshiddiqie, Niken Widiastuti, dan Hamdan Zoelva, meriset data tokoh Jenderal
Moeldoko dan Dwight D.Eisenhower, mengedit/proofreading artikel, dan juga

membantu dalam proses distribusi majalah.

Tabel 3.1 Tugas yang Dilakukan Mahasiswa

Minggu ke- Tugas yang dilakukan Mahasiswa

1 - Pengenalan kerja magang
- Riset tokoh Napoleon Bonaparte
- Membuat tulisan mengenai Napoleon Bonaparte

2 - Rapat redaksi tentang narasumber
- Riset tentang Jenderal Moeldoko
- Ikut wawancara Jenderal Moeldoko di Cilangkap

3 - Mengambil dokumen tambahan di Mabes TNI
- Transkrip hasil wawancara Jenderal Moeldoko
- Transkrip wawancara Agus Wijoyo

4 - Transkrip wawancara Jakob Tobing
- Rapat redaksi
- Transkrip wawancara Agus Wijoyo

5 - Riset tokoh Dwight D. Eisenhower

- Transkrip wawancara Jimmly Asshiddiqie

- Rapat redaksi

- Riset tambahan data tentang Jenderal Moeldoko
- Ikut wawancara Dirut LPP RRI

6 - Transkrip wawancara Dirut LPP RRI

- Mengambil dokumen tambahan ke RRI

- Rapat redaksi

- Membantu wartawan senior proofreading artikel
yang mereka tulis

7 - Proofreading seluruh artikel pada dummy majalah
sebelum naik cetak

- Rapat redaksi untuk revisi sebelum naik cetak

- Mengantar file majalah yang sudah final ke percetakan

8 - Rapat redaksi untuk edisi majalah berikutnya
- Membantu penjadwalan distribusi majalah
- Transkrip wawancara Hamdan Zoelva
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9 - Membantu packaging majalah yang akan dikirim
- Mendistribusikan majalah ke DPR.MPR,dan DPD
- Mencetak X-Banner untuk promosi majalah

- Rapat evaluasi majalah yang sudah terbit

Selama pelaksanaan tugas dalam kerja magang, baik itu riset, transkrip
wawancara, maupun proofreading, penulis sudah berkontribusi dalam penulisan
lima artikel, diantaranya :

1. Rubrik Diskursus :

- Artikel “Percaya Pada Kami”
2. Rubrik Cover Story :
- Artikel “Jangan Lagi Tarik-Tarik TNI ke Wilayah Politik”
- Artikel “Jejak Langkah Sang Panglima”
3. Rubrik World Hero
- Artikel “Tentara Cerdas dari Texas”
4.Rubrik The Star
- Artikel “RRI,dari Legacy Menuju New Wave”

3.3 Pembahasan

3.3.1 Uraian Tugas-tugas Utama

Dalam majalah LIDER, seperti juga majalah lainnya, memiliki
seorang editor yang berperan dalam mengedit artikel yang telah ditulis
wartawan, termasuk juga menghasilkan tulisan analitis untuk suatu rubrik.

Majalah memiliki kepribadian yang berasal dari editornya. Editor
merupakan pintu gerbang, lewat mana sebuah informasi harus diperiksa
sebelum sampai kepada pembacanya. Cara editor dalam menyajikan
informasi dan bahasa yang ia gunakan akan menentukan keberhasilan
penerbitannya.

Seorang editor majalah kecil merangkap juga menjadi “staf’nya. Ia

harus bisa menjadi seorang penulis, menjadi penerbit, pengelola sirkulasi
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dan penjualan, atau terkadang menjadi petugas tata letak. Karena semua
pekerjaan tersebut sangat rumit, ia harus memilki sekian banyak keahlian.
[a perlu memiliki kemampuan mengawai dan melaksanakan penilaian
yang bijaksana, dalam arti tahu bagaimana mengambil keputusan dan
mempertanggungjawabkannya (Horne, 2007 : 71-72).

Ketika melaksanakan kerja magang sebagai asisten editor, penulis
berperan dalam membantu tugas wartawan senior dalam hal
mempersiapkan materi mentah untuk penulisan sebuah artikel, dan juga
melakukan pemeriksaan / proofread terhadap artikel yang telah selesai

dibuat.

3.3.1.1 Mempersiapkan materi mentah untuk penulisan artikel

Majalah LIDER secara garis besar memuat biografi seorang
tokoh pemimpin, oleh karena itu pengumpulan data utamanya
dilakukan melalui wawancara langsung dengan sang tokoh. Secara
orisinil, wawancara diartikan sebagai pertemuan tatap muka.
Wawancara melibatkan interaksi verbal antara dua orang atau lebih,
biasanya diprakarsai untuk maksud khusus dan difokuskan pada
masalah khusus. Wawancara berbeda dengan konversasi biasa
karena pewawancara harus menjaga agar subyeknya tidak beralih
dari masalah yang dibicarakan (Ishwara, 2011 : 110-111).

Setelah selesai melaksanakan wawancara,biasanya hasil
wawancara tersebut akan ditranskrip dari format audio ke dalam
bentuk tulisan untuk memudahkan penulisan artikel. Proses transkrip
seluruh wawancara dilakukan oleh penulis dengan mendengarkan
rekaman hasil wawancara dan menuliskannya ke dalam bentuk
Microsoft Word, kemudian diserahkan kepada Managing Editor
dalam bentuk soft copy untuk memilah informasi mana yang dapat

digunakan atau dimasukkan dalam artikel. Hasil transkrip

14
Peran asisten editor..., Jaclyn Esther, FIKOM UMN, 2015



wawancara disebarkan juga kepada wartawan sebagai sumber data
bagi penulisan artikel.

Tidak hanya melalui wawancara, untuk mendukung fakta-
fakta dalam penulisan artikel, wartawan juga melakukan penelusuran
dokumentatif berupa paper trail (pencarian jejak dokumen), yaitu
upaya pelacakan dokumen, publik maupun pribadi untuk mencari
kebenaran (Harsono, 2010 : 244).

Di sini penulis ditugaskan membantu wartawan senior
dalam melakukan riset mengenai tokoh Jenderal Moeldoko untuk
keperluan penulisan rubrik Cover Story dan juga tokoh Dwight
D.Eisenhower untuk penulisan rubrik World Hero.

Riset dilakukan melalui sumber internet dengan mencari
informasi yang berkaitan dengan biodata sang tokoh, prestasi yang
pernah diraih, operasi yang pernah ia jalankan, dan juga artikel-
artikel lain yang terkait dengan keputusan yang pernah ia buat.
Pencarian data difokuskan kepada artikel-artikel berita dalam situs
berita online. Hasil riset penulis kemudian dikumpulkan dan disusun
dalam satu file Microsoft Word, setelahnya diserahkan kepada

Managing Editor untuk diramu menjadi suatu tulisan utuh.

3.3.1.2 Melakukan pemeriksaan / proofread terhadap artikel

yang telah selesai dibuat

Sebagai sebuah produk jurnalistik, sudah sewajarnya
media, terutama Majalah LIDER, menggunakan bahasa jurnalistik
dalam penulisan artikelnya. Bahasa jurnalistik didefinisikan sebagai
bahasa yang digunakan oleh para wartawan, redaktur, atau pengelola
media massa dalam menyusun dan menyajikan, memuat,
menyiarkan, dan menayangkan berita serta laporan peristiwa atau

pernyataan yang benar, aktual, penting dan atau menarik dengan
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tujuan agar mudah dipahami isinya dan cepat ditangkap maknanya
(Sumadiria, 2010 : 7).

Selain penggunaan bahasa jurnalistik, akurasi juga menjadi
hal yang fundamental dalam sebuah produk jurnalistik. Akurasi
menjadi indikator perihal ketelitian dan kecermatan, selain itu
akurasi juga merupakan refleksi rasa tanggung jawab penulis
(wartawan) dan media massa yang bersangkutan.

Ketidakakuratan, selain fatal dalam pemahaman isi berita,
juga bisa fatal akibatnya bagi redaksi, wartawan yang bersangkutan,
dan penerbit. Mengapa? Karena pihak yang dirugikan akibat
kekeliruan yang terjadi dapat mengajukan gugatan, bahkan
mengadukan ke polisi sebagai perkara pidana (Dewabrata, 2006
:105).

Untuk menjaga akurasi di Majalah LIDER, setelah seluruh
artikel telah selesai ditulis maka akan dilakukan proofreading pada
masing-masing artikel. Proofreading atau koreksi cetakan percobaan
adalah proses untuk mengecek yang asli atau ‘“cetakan percobaan
(proof)” sebelum dicetak dan disebarluaskan. Orang yang sangat
jelek melakukan proofread adalah orang yang menulis materi
tersebut karena mereka cenderung mengetahui apa yang harus ada di
sana (Abbat, 1995 : 163).

Oleh karena itu, proses proofreading ditugaskan kepada
penulis sebagai asisten editor untuk memeriksa apakah ada kesalahan
penulisan. Pemeriksaan yang dilakukan oleh penulis tidak terkait
perubahan konten artikel, namun hanya sebatas teknis penulisan
yang didasarkan kepada kaidah bahasa jurnalistik dan juga
penggunaan EYD yang tepat. Beberapa pemeriksaan tersebut

beberapa di antaranya mencakup :
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a) Kesalahan pengetikan huruf
Contoh :

“....Sebagian besar dari jumlah itu juga hanya dapat
dialokasikan untuk pemenuhan kebutuahn rutin (sekitar 73,19
persen) dan hanya sekitar rata-rata 35 persen dialokasikan untuk
anggaran pembangunan. Buku Putih Pertahanan yang
dikeluakan Kementerian Pertahanan Indonesia tahun 2003....”

(Herdiman, 2015 : 48).

Menjadi :

“....Sebagian besar dari jumlah itu juga hanya dapat
dialokasikan untuk pemenuhan kebutuhan rutin (sekitar 73,19
persen) dan hanya sekitar rata-rata 35 persen dialokasikan untuk
anggaran pembangunan. Buku Putih Pertahanan yang
dikeluarkan Kementerian Pertahanan Indonesia tahun 2003....”

(Herdiman, 2015 : 48).

Diambil dari artikel :

“Transformasi TNI di Era Supremasi Sipil”

b) Kesalahan penggunaan huruf kapital
Contoh :

“la mengakui berkat arus besar bernama globalisasi, debat
ideologis menjadi debat yang terbuka tetapi bagi Indonesia,
khususnya tentara, pancasila adalah harga mati” (LIDER, 2015 :
9).
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Menjadi :

“Ia mengakui berkat arus besar bernama globalisasi, debat
ideologis menjadi debat yang terbuka tetapi bagi Indonesia,
khususnya tentara, Pancasila adalah harga mati” (LIDER, 2015 :
9).

Diambil dari artikel : “Pancasila Aman”

Di sini kesalahan penulisan terjadi pada kata Pancasila
yang tidak menggunakan huruf kapital pada awal kata. Huruf
kapital salah satunya digunakan sebagai huruf pertama pada

nama dokumen resmi (Sumadiria, 2010 : 213).

c¢) Kesalahan akurasi penulisan istilah dalam bahasa asing

Contoh :
“.... Bangga dengan itu Moeldoko mengatakan capaian itu tidak
didapat dengan cuma-cuma (faken for grandted)....” (LIDER,
2015 : 14).

Menjadi :
“.... Bangga dengan itu Moeldoko mengatakan capaian itu tidak
didapat dengan cuma-cuma (taken for granted)....” (LIDER,

2015 : 14).

Diambil dari artikel : “Percaya pada Kami”
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d) Kesalahan akurasi penulisan nama orang

Contoh :

“...Tak urung pakar Hukum Tata Negara Jimml

Asshiddigie....” (LIDER, 2015 : 14).

Menjadi :

“....Tak urung pakar Hukum Tata Negara Jimly Asshiddiqgie....”
(LIDER, 2015 : 14).

Diambil dari artikel : “Percaya pada Kami”

e) Kesalahan akurasi penulisan nama organisasi

Contoh :
“....Sikap tegas Panglima TNI menyangkut ISIS (Islamic State
of Iraq and Syuriah) memberi sebuah pesan gamblang
bahwa....” (LIDER, 2015 : 9).

Menjadi :
“....Sikap tegas Panglima TNI menyangkut ISIS (Islamic State
of Iraq and Syria) memberi sebuah pesan gamblang bahwa....”

(LIDER, 2015 : 9).

Diambil dari artikel : “Pancasila Aman”
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f) Kesalahan akurasi penulisan nama daerah

Contoh :

“....Jenderal Moeldoko yang memimpin langsung Latihan

Pasukan Pemukul Reaksi Cepat (PPRC) TNI pada bulan Maret
2015 lalu, di Poso, Sulawesi Utara....” (LIDER, 2015 : 9).

Menjadi :

“....Jenderal Moeldoko yang memimpin langsung Latihan
Pasukan Pemukul Reaksi Cepat (PPRC) TNI pada bulan Maret
2015 lalu, di Poso, Sulawesi Tengah....” (LIDER, 2015 : 9).

Diambil dari artikel : “Pancasila Aman”

Proses  proofreading  dilakukan  penulis  setelah
mendapatkan contoh hasil cetak majalah (dummy) yang tercetak,
selanjutnya penulis membaca seluruh artikel dan menandai
kesalahan yang terdapat dalam dummy menggunakan stabilo dan
pulpen. Setelah selesai memeriksa, penulis menyerahkan dummy
tersebut kepada bagian layout untuk melakukan perbaikan pada soft
copy majalah.

Proofreading dilakukan sebanyak dua kali, yaitu diperiksa
terlebih dahulu oleh penulis dan juga sebelum naik cetak, yaitu
dalam rapat redaksi bersama seluruh wartawan dan Managing Editor
untuk  pemeriksaan akhir  (final checking) bersama-sama
menggunakan proyektor, untuk menghindari kesalahan pada
keseluruhan majalah yang siap dicetak, baik dalam hal akurasi,

teknis, maupun revisi konten.
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Setelah majalah selesai dicetak dan diantarkan ke kantor,maka
majalah akan mulai didistribusikan. Distribusi dilakukan oleh bagian sirkulasi,
sedangkan tim redaksi akan mengadakan rapat redaksi untuk mengevaluasi
kesalahan atau kekurangan pada edisi yang telah terbit dan juga membicarakan
topik yang akan diangkat untuk edisi selanjutnya.

Selain dalam proses persiapan produksi konten dan pemeriksaan,
penulis juga sempat membantu dalam proses distribusi dan promosi majalah
setelah selesai dicetak. Penulis ikut menyusun jadwal distribusi, seperti ke toko
buku besar, agen-agen majalah, lembaga politik, anggota fraksi DPR, para
menteri, termasuk juga Presiden dan Wakil Presiden. Penulis juga sempat ikut

mengantarkan majalah ke DPR, MPR dan DPD.

3.3.2 Kendala Proses Kerja Magang

Selama menjalankan praktik kerja magang, penulis menghadapi
beberapa kesulitan. Ketika melakukan transkrip wawancara, karena hanya berupa
audio dan tidak ada visualnya, penulis terkadang kesulitan untuk mendengar kata-
kata yang diucapkan apabila suara narasumber kecil ataupun jika ada gangguan
pada kualitas rekaman yang kurang baik.

Penulis juga kesulitan melakukan transkrip jika narasumber
menggunakan istilah asing, singkatan atau mengucapkan nama orang yang tidak
pernah didengar oleh penulis sebelumnya. Hal yang sama juga berlaku ketika
penulis melakukan proofreading terhadap artikel.

Untuk mengatasi kesulitan tersebut, maka penulis mencoba untuk
mendengarkan lebih seksama dan mengulang rekaman secara berkali-kali, serta
mencoba menghubungkan ke dalam konteks pembicaraan. Sedangkan untuk
istilah asing, singkatan, dan nama orang, penulis mencari tahu melalui bantuan

internet hingga menemukan yang dimaksud.
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